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Abstract: According to the ACFE (Association of Certified Fraud Examiners), cases of fraudulent 

finansial reporting has an increasing trend from year to year which causes substantial losses for the 

company and users of finansial reporting. Furthermore, based on data sourced from ACFE Indonesia in 

2019, the mining sector is the third most affected institution by fraud, with a percentage of 5.0%. This 

study aims to analyze the factors of the Fraud Hexagon, focusing on testing the influence of financial 

stability, ineffective monitoring, change of auditor, change of director, CEO duality, and political 

connections on the tendency of financial statement fraud in mining companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange (BEI) from 2017 – 2021 period. This research method employs logistic regression 

analysis. The sample in this study was obtained using purposive sampling, resulting in 145 companies as 

samples. The research findings indicate that only financial stability have a positive and significant effect 

on the tendency of financial statement fraud. Meanwhile, ineffective monitoring, change of auditor, 

change of director, CEO duality, and political connections has no effect significant impact on the 

tendency of fraudulent financial reporting 
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Abstrak: Kasus kecurangan laporan keuangan menurut ACFE mengalami tren yang meningkat dari 

tahun ke tahun serta menyebabkan kerugian bagi perusahaan dan bagi pengguna laporan keuangan. Selain 

itu, berdasarkan data yang bersumber dari ACFE Indonesia 2019 menunjukkan bahwa sektor 

pertambangan merupakan lembaga dengan posisi ketiga yang paling dirugikan karena fraud dengan 

persentase 5,0%. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor Fraud Hexagon yang berfokus 

pada pengujian pengaruh stabilitas keuangan, ineffective monitoring, pergantian auditor, pergantian 

direksi, CEO duality, dan koneksi politik terhadap tendensi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017-2021 . 

Metode penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik. Sampel pada penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling, sehingga diperoleh 145 perusahaan sampel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa hanya stabilitas keuangan yang berpengaruh positif terhadap tendensi kecurangan laporan 

keuangan. Sedangkan, ineffective monitoring, pergantian auditor, pergantian direksi, CEO duality, dan 

koneksi politik tidak berpengaruh signifikan terhadap tendensi kecurangan laporan keuangan. 

 

Kata Kunci: Kecurangan Keuangan ,Laporan Keuangan, Hexagon Fraud 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 

ANALISIS FAKTOR FRAUDULENT FINANCIAL REPORTING 
 BERDASARKAN PERSPEKTIF TEORI HEXAGON FRAUD   

(Studi Empiris Perusahaan Sektor Pertambangan yang  
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021) 

 

100        GEMILANG - VOLUME 3, NO. 3, JULI 2023 
 

 
 

 

1. LATAR BELAKANG 

Association of Certified Fraud Examiners (2020) mendefinisikan fraud sebagai 

tindakan yang sengaja dilakukan dengan melanggar hukum untuk memanipulasi dan 

menyajikan laporan yang salah kepada pihak lain guna memperoleh keuntungan pribadi 

maupun kelompoknya. Hingga saat ini kasus kecurangan masih menjadi masalah yang 

cukup serius di semua negara tak terkecuali di Indonesia. Association of Certified Fraud 

Examiners (2022) mengkategorikan tiga bentuk utama terjadinya fraud yang terdiri atas 

penyalahgunaan aset (asset misappropriations), korupsi (corruption), dan kecurangan 

laporan keuangan (financial statement fraud). 

Hasil survei Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) 

menunjukkan bentuk kecurangan dalam kategori financial statement fraud di tahun 

2018 sebesar 6,7% dan mengalami peningkatan di tahun 2019 menjadi 9,2% yang 

menyebabkan kerugian mencapai Rp242.260.000.000. Kecurangan laporan keuangan 

menyebabkan rusaknya kepercayaan publik terhadap keandalan laporan keuangan 

tersebut yang merupakan sumber informasi untuk menilai prospek perusahaan di masa 

mendatang (Hołda, 2020). 

Tahun 2021 sektor pertambangan menjadi salah satu sektor yang mengalami 

peningkatan kontribusi terhadap PDB nasional sebesar 8,98% dan menurut Direktorat 

Jenderal Mineral dan Batubara (Ditjen Minerba) Kementerian ESDM saat ini sektor 

pertambangan khususnya batu bara masih tercatat sebagai salah satu sumber daya 

tepenting di Indonesia karena komoditas batu bara memiliki kontribusi yang sangat 

besar bagi pendapatan negara setiap tahun, termasuk Penerimaan Negara Bukan Pajak 

(PNBP) (CNBC Indonesia, 2022). Oleh karena itu, kasus financial statement fraud yang 

terjadi di sektor pertambangan seakan tidak terhindarkan. Berdasarkan sumber data 

Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) menunjukkan bahwa 

industri pertambangan menjadi jenis industri yang paling dirugikan ketiga dengan 

adanya fraud memiliki persentase sebesar 5,0%. 

Menurut ACFE yang merupakan Organisasi Anti Fraud terbesar di dunia, 

manipulasi laporan keuangan yang dilakukan manajemen perusahaan guna meraih 

keuntungan merupakan tindakan kecurangan yang merugikan banyak pihak (Craja et al., 

2020). Oleh karena itu, diperlukan adanya perencanaan dalam pendeteksian sedini 

mungkin untuk mengendalikan kecurangan dan meminimalkan kerugian yang dapat 
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terjadi (Sari & Nugroho, 2021). Fraud hexagon yang dikembangkan oleh Vousinas 

(2019) menjelaskan bahwa terjadinya kecurangan merupakan suatu masalah yang 

kompleks dan dinamis secara terus-menerus mengikuti keadaan lingkungan saat ini, 

sehingga fraud hexagon merupakan model penelitian terbaru yang digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman mengenai faktor apa saja yang dapat mendorong seseorang 

untuk melakukan penipuan dan model ini juga diharapkan dapat menjadi pendekteksi 

untuk pencegahan terjadinya kecurangan. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

terjadinya kecurangan laporan keuangan, yaitu stimulus, capability, opportunity, 

rationalization, ego, dan collusion. 

Peineiliitiian meingeinaii faktor-faktor yang meimpeingaruhii keicurangan laporan 

keiuangan masiih meinunjukkan hasiil yang tiidak konsiistein seihiingga diiteimukan adanya 

reiseiarch gap, seirta masiih diiteimukannya kasus keicurangan laporan keiuangan meimbuat 

peineiliitiian iinii masiih layak untuk diiujii keimbalii. Peineiliitiian iinii meingacu pada peineiliitiian 

yang diilakukan oleih Eivana eit al. (2019). Peirbeidaan peineiliitiian iinii deingan peineiliitiian 

seibeilumnya adalah pada peineiliitiian iinii meinggunakan peirspeiktiif Fraud Heixagon deingan 

meinambahkan faktor kolusii, seidangkan pada peineiliitiian Eivana eit al. (2019) 

meinggunakan peirspeiktiif Fraud Peintagon yang teirdiirii darii faktor teikanan, peiluang, 

rasiionaliisasii, kapabiiliitas, dan arogansii. Seilaiin iitu, peineiliitan iinii meinggunakaan seiktor 

peirtambangan seidangkan pada peineiliitiian Eivana eit al. (2019) meinggunakan peirusahaan 

seiktor manufaktur. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Teori Agensi (Agency Theory) 

Teiorii ageinsii yang diikeimukakan oleih Jeinsein & Meickliing (1976) meinjeilaskan teintang 

hubungan yang teirtuang dalam kontrak (looseily deifiineid) antara piihak peimiiliik 

peirusahaan (priiciipals) deingan manajeimein atau peingeilola peirusahaan (ageint). Teiorii 

ageinsii meinjeilaskan bahwa priinciipal iialah iinveistor atau peimeigang saham yang 

meingiinveistasiikan dana seibagaii modal dalam seibuah peirusahaan, seidangkan ageint iialah 

piihak manajeimein yang beirtugas meingeilola dan meinjalankan opeirasiional peirusahaan.  

Kecurangan Laporan Keuangan (Fraudulent Financial Reporting) 

Keicurangan laporan keiuangan meirupakan tiindakan seicara seingaja, salah sajii 

deingan meinghiilangkan buktii mateiriial dan meimalsukan catatan akuntansii diimana hal 
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teirseibut dapat meimpeingaruhii peingambiilan keiputusan oleih piihak yang beirkeipeintiingan 

(Sarii & Nugroho, 2021). 

Fraud Hexagon Theory 

Teiorii keicurangan laporan keiuangan peirtama kalii diipeirkeinalkan pada tahun 

1953, hiingga saat iinii teiorii keicurangan laporan keiuangan teirus meingalamii 

peirkeimbangan. Teiorii teirbaru meingeinaii keicurangan laporan keiuangan yaiitu Fraud 

Heixagon yang diikeimukakan oleih Vousiinas (2019). Teiorii iinii meinambahkan faktor 

kolusii (collusiion) seibagaii faktor yang dapat meimpeingaruhii seiseiorang untuk meilakukan 

keicurangan laporan keiuangan.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Sampel yang digunakan dalam peineiliitiian iinii adalah peirusahaan seiktor peirtambangan 

yang teirdaftar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) pada tahun 2017-2021. Sumbeir data 

peineiliitiian iinii adalah laporan keiuangan atau laporan tahunan (annual reiport) peirusahaan 

yang diipubliikasii dii weibsiitei reismii peirusahaan maupun darii weibsiitei reismii BEiIi 

(www.iidx.co.iid). Teikniik analiisiis data yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

analiisiis reigreisii logiistiik. Peingujiian meinggunakan bantuan Miicrosoft Eixceil 2019 dan 

SPSS veirsii 29. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1. Statiistiik Deiskriiptiif 

Variiabeil N Miiniimum Maksiimum Meian Std. 

Deiviiatiion 

ACHANGEi 145 -,3469 1,0117 ,102154 ,2012130 

BDOUT 145 ,2500 ,8000 ,414070 ,0998424 

AUDCHANGEi 145 0 1 ,430000 ,4970000 

DCHANGEi 145 0 1 ,500000 ,5020000 

CEiODUAL 145 0 1 ,200000 ,4010000 

POLIiCON 145 0 1 ,710000 ,4550000 

FFR 145 0 1 ,420000 ,4930000 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4.2. Statiistiik Deiskriiptiif Sub Kateigorii Beirteindeinsii FFR 

Variiabeil N Miiniimum  Maksiimum Meian Std. 

Deiviiatiion 

ACHANGEi 59 -,3469  1,0117 ,203190 ,2342223 

BDOUT 59 ,2500  ,6667 ,410940 ,0983431 

AUDCHANGEi 59 0  1 ,400000 ,4920000 

DCHANGEi 59 0  1 ,490000 ,5030000 

CEiODUAL 59 0  1 ,140000 ,3450000 

POLIiCON 59 0  1 ,640000 ,4830000 

FFR 59 0  1 ,000000 ,0000000 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

 

Tabel 4.3. Statiistiik Deiskriiptiif Sub Kateigorii Tiidak Beirteindeinsii FFR 

Variiabeil N Miiniimum Maksiimum Meian Std. 

Deiviiatiion 

ACHANGEi 86 -,2870 ,4347 ,032840 ,1385946 

BDOUT 86 ,2500 ,8000 ,418634 ,1026651 

AUDCHANGEi 86 0 1 ,500000 ,5040000 

DCHANGEi 86 0 1 ,530000 ,5040000 

CEiODUAL 86 0 1 ,240000 ,4320000 

POLIiCON 86 0 1 ,760000 ,4320000 

FFR 86 0 0 1,00000 ,0000000 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

Variiabeil iindeipeindein yang diigunakan dalam peineiliitiian salah satunya adalah 

stabiiliitas keiuangan yang diiproksiikan deingan ACHANGEi. Beirdasarkan Tabel 4.1 

diidapatkan iinformasii bahwa meian/niilaii rata-rata 0,1021 atau meinunjukkan 10% tiingkat 

rata rata rasiio pada peirubahan total aseit peirusahaan. ACHANGEi meimiiliikii niilaii standar 

deiviiasii seibeisar 0,2012 yang meinunjukkan bahwa niilaii teirseibut leibiih beisar 

diibandiingkan deingan niilaii rata-ratanya. Oleih kareina iitu, meingiindiikasiikan bahwa 

siimpangan data yang leibiih beisar artiinya variiabeil ACHANGEi meimiiliikii peirseibaran data 

yang heiteirogein. Seilaiin iitu, pada Tabel 4.2 teirdapat iinformasii rata-rata peirusahaan yang 
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meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata ACHANGEi seibeisar 

20,3% seidangkan pada Tabel 4.3 peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata ACHANGEi seibeisar 3,28%. Oleih kareina iitu, niilaii 

peirseintasei teirseibut meinunjukkan tiingkat eifiisiieinsii peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan meimiiliikii niilaii rata-rata rasiio peirubahan total aseit yang 

leibiih beisar diibandiingkan deingan peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan. 

Variiabeil ACHANGEi meimiiliikii niilaii maksiimum seibeisar 1,0117 beirasal darii PT 

Iindiika Eineirgii Tbk pada tahun 2017 dan meimiiliikii niilaii miiniimum seibeisar -0,3469 

beirasal darii PT Apeixiindo Pratama Duta Tbk pada tahun 2020. 

Variiabeil iindeipeindein beiriikutnya yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

iineiffeiciitvei moniitoriing yang diiproksiikan deingan BDOUT. Beirdasarkan Tabel 4.2 

diidapatkan iinformasii bahwa meian/niilaii rata-rata 0,4140 atau meinunjukkan 41,40% rata-

rata tiingkat proporsii deiwan komiisariis iindeipeindein pada peirusahaan. BDOUT meimiiliikii 

niilaii standar deiviiasii seibeisar 0,0998 yang meinunjukkan bahwa niilaii teirseibut leibiih keiciil 

diibandiingkan deingan niilaii rata-ratanya. Oleih kareina iitu, meingiindiikasiikan bahwa 

siimpangan data yang leibiih keiciil artiinya variiabeil BDOUT meimiiliikii peirseibaran data 

yang homogein. Seilaiin iitu, pada Tabel 4.6 teirdapat iinformasii rata-rata peirusahaan yang 

meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata BDOUT seibeisar 

41,09% seidangkan pada Tabel 4.7 peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata BDOUT seibeisar 41,86%. Oleih kareina iitu, niilaii 

peirseintasei teirseibut meinunjukkan tiingkat eifiisiieinsii peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan ceindeirung leibiih banyak anggota deiwan komiisariis 

iindeipeindein diibandiingkan deingan peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan. Variiabeil BDOUT meimiiliikii niilaii maksiimum seibeisar 0,80 beirasal darii 

PT Diian Swastatiika Seintosa Tbk pada tahun 2019 dan niilaii miiniimum seibeisar 0,25 

beirasal darii PT Riig Teindeirs Iindoneisiia Tbk pada tahun 2020. 

Variiabeil iindeipeindein beiriikutnya yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

AUDCHANGEi. Beirdasarkan Tabel 4.1 diidapatkan iinformasii bahwa meian/niilaii rata-

rata 0,43 atau meinunjukkan 43% rata-rata tiingkat peirgantiian audiitor. AUDCHANGEi 

meimiiliikii standar deiviiasii seibeisar 0,497 yang meinunjukkan bahwa niilaii teirseibut leibiih 

beisar diibandiingkan deingan niilaii rata-ratanya. Oleih kareina iitu, meingiindiikasiikan bahwa 
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adanya seibaran data yang beirsiifat heiteirogein. Seilaiin iitu, pada Tabel 4.2 teirdapat 

iinformasii rata-rata peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan 

meimiiliikii rata-rata AUDCHANGEi seibeisar 40% seidangkan pada Tabel 4.3 peirusahaan 

yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata 

AUDCHANGEi seibeisar 50%. 

Oleih kareina iitu, niilaii peirseintasei teirseibut meinunjukkan tiingkat eifiisiieinsii 

peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan ceindeirung tiidak 

keirap meilakukan peirgantiian audiitor diibandiingkan deingan peirusahaan yang tiidak 

meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Variiabeil AUDCHANGEi beirsiifat 

diikotomii yang hanya meimiiliikii dua niilaii yaiitu niilaii maksiimum seibeisar 1 dan niilaii 

miiniimum seibeisar 0. 

Variiabeil iindeipeindein beiriikutnya yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

DCHANGEi. Beirdasarkan Tabel 4.1 diidapatkan iinformasii bahwa meian/niilaii rata-rata 

0,50 atau meinunjukkan 50% rata-rata tiingkat peirgantiian diireiksii. DCHANGEi meimiiliikii 

standar deiviiasii seibeisar 0,502 yang meinunjukkan bahwa niilaii teirseibut leibiih keiciil 

diibandiingkan deingan niilaii rata-ratanya. Oleih kareina iitu, meingiindiikasiikan bahwa 

siimpangan data yang leibiih keiciil artiinya variiabeil DCHANGEi meimiiliikii peirseibaran data 

yang homogein. Seilaiin iitu, pada Tabel 4.2 teirdapat iinformasii rata-rata peirusahaan yang 

meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata DCHANGEi seibeisar 

49% seidangkan pada Tabel 4.3 peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata DCHANGEi seibeisar 53%. Oleih kareina iitu, niilaii 

peirseintasei teirseibut meinunjukkan tiingkat eifiisiieinsii peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan ceindeirung tiidak keirap meilakukan peirgantiian diireiksii 

diibandiingkan deingan peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan. Variiabeil AUDCHANGEi beirsiifat diikotomii yang hanya meimiiliikii dua niilaii 

yaiitu niilaii maksiimum seibeisar 1 dan niilaii miiniimum seibeisar 0. 

Variiabeil iindeipeindein beiriikutnya yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

CEiODUAL. Beirdasarkan Tabel 4.2 diidapatkan iinformasii bahwa meian/niilaii rata-rata 

0,20 atau meinunjukkan 20% rata-rata CEiO peirusahaan yang meindudukii posiisii 

manajeiriial laiinnya pada peirusahaan. CEiODUAL meimiiliikii standar deiviiasii seibeisar 0,401 

yang meinunjukkan bahwa niilaii teirseibut leibiih beisar diibandiingkan deingan niilaii rata-

ratanya. Oleih kareina iitu, meingiindiikasiikan bahwa siimpangan data yang leibiih beisar 
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artiinya variiabeil CEiODUAL meimiiliikii peirseibaran data yang heiteirogein. Seilaiin iitu, pada 

Tabel 4.2 teirdapat iinformasii rata-rata peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan meimiiliikii rata-rata CEiODUAL seibeisar 14% seidangkan pada Tabel 

4.3 peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan meimiiliikii 

rata-rata CEiODUAL seibeisar 24%. Oleih kareina iitu, niilaii peirseintasei teirseibut 

meinunjukkan tiingkat eifiisiieinsii peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan ceindeirung meimiiliikii CEiO peirusahaan yang meindudukii posiisii manajeiriial 

laiinnya pada peirusahaan diibandiingkan deingan peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan. Variiabeil CEiODUAL beirsiifat diikotomii yang hanya 

meimiiliikii dua niilaii yaiitu niilaii maksiimum seibeisar 1 dan niilaii miiniimum seibeisar 0. 

Variiabeil iindeipeindein beiriikutnya yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

POLIiCON. Beirdasarkan Tabel 4.1 diidapatkan iinformasii bahwa meian/niilaii rata-rata 

0,71 atau meinunjukkan 71% rata-rata deiwan komiisariis dan/atau diireiksii peirusahaan 

meimiiliikii koneiksii poliitiik. POLIiCON meimiiliikii standar deiviiasii seibeisar 0,455 yang 

meinunjukkan bahwa niilaii teirseibut leibiih keiciil diibandiingkan deingan niilaii rata-ratanya. 

Oleih kareina iitu, meingiindiikasiikan bahwa siimpangan data yang leibiih keiciil artiinya 

variiabeil POLIiCON meimiiliikii peirseibaran data yang homogein. Seilaiin iitu, pada Tabel 4.2 

teirdapat iinformasii rata-rata peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan meimiiliikii rata-rata POLIiCON seibeisar 64% seidangkan pada Tabel 4.3 

peirusahaan yang tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan meimiiliikii rata-

rata POLIiCON seibeisar 76%. Oleih kareina iitu, niilaii peirseintasei teirseibut meinunjukkan 

tiingkat eifiisiieinsii peirusahaan yang meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan 

ceindeirung meimiiliikii koneiksii poliitiik diibandiingkan deingan peirusahaan yang tiidak 

meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Variiabeil POLIiCON beirsiifat diikotomii 

yang hanya meimiiliikii dua niilaii yaiitu niilaii maksiimum seibeisar 1 dan niilaii miiniimum 

seibeisar 0. 

Variiabeil deipeindein yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan (FFR). Beirdasarkan Tabel 4.1 diidapatkan iinformasii 

bahwa meian/niilaii rata-rata 0,41 atau meinunjukkan teirdapat 41% peirusahaan yang 

diijadiikan sampeil meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Seimeintara iitu, 

variiabeil FFR beirsiifat diikotomii seihiingga hanya meimiiliikii dua niilaii yaiitu 0 dan 1 yang 

meinjadii niilaii miiniimum dan maksiimumnya. 



 
 
 
 

e-ISSN: 2962-3987; p-ISSN: 2962-4428, Hal. 99-121 

107 
 

 

 
 

Pengujian Hipotesis Analisis Regresi Logistik 

Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 

Tabel 4.4 meinunjukkan hasiil ujii keilayakan modeil reigreisii yang teilah diiolah 

meinggunakan IiBM SPSS veirsii 29. Hasiil ujii meinunjukkan niilaii siigniifiikansii seibeisar 

0,274 diimana niilaii teirseibut leibiih beisar darii 0,05. Oleih kareina iitu, dapat diisiimpulkan 

bahwa modeil dalam peineiliitiian iinii seisuaii dan dapat meimpreidiiksii niilaii obseirvasiinya. 

Hasiil ujii Hosmeir and Leimeishow’s Goodneiss of Fiit Teist diisajiikan dalam tabeil seibagaii 

beiriikut: 

Tabel 4.4 Hosmeir and Leimeishow’s Teist 

Steip Chii-squarei df Siig. 

1 9,879 8 ,274 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

Uji Overall Model Fit 

Peingujiian iinii diilakukan deingan cara meimbandiingkan niilaii darii -2 Log 

Liikeiliihood awal (Block numbeir=0) deingan niilaii -2 Log Liikeiliihood akhiir (Block 

numbeir=1). Apabiila teirjadii peinurunan niilaii -2 Log Liikeiliihood maka meinunjukkan 

bahwa modeil yang diihiipoteisiiskan fiit deingan data. Hasiil ujii Oveirall Modeil Fiit diisajiikan 

dalam tabeil seibagaii beiriikut: 

Tabel 4.5 Peinurunan Niilaii -2 LogL Block 0 dan Block 1 

Niilaii -2 LL Awal 195,956 

Niilaii -2 LL Akhiir 161,813 

Peinurunan Niilaii -2 LL 34,143 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

Uji Nagelkerke R
2
 

Pada Tabel 4.6 diipeiroleih niilaii Nageilkeirkei R
2
 seibeisar 0,283 yang meinunjukkan 

bahwa variiabeil iindeipeindein mampu meinjeilaskan variiabeil deipeindein seibeisar 28,3% 

seidangkan 71,7% diipeingaruhii oleih variiabeil laiinnya dii luar modeil peineiliitiian iinii. Hasiil 

ujii Nageilkeirkei R
2 

diisajiikan dalam tabeil seibagaii beiriikut: 

Tabel 4.6 Modeil Summary 

Steip Cox & Sneill R Squarei Nageilkeirkei R Squarei 

1 ,210 ,283 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 
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Uji Matriks Klasifikasi 

Tabel 4.7 Hasiil Ujii Matriiks Klasiifiikasii 

Preidiicteid 

 

Obseirveid 

FFR Peirceintagei 

Correict Tiidak 

Beirteindeinsii 

Beirteindeinsii 

FFR Tiidak 

Beirteindeinsii 

76 10 88,4 

Beirteindeinsii 24 35 59,3 

Oveirall Peirceintagei   76,6 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

Beirdasarkan Tabel 4.7 meinunjukkan bahwa peirseintasei keiseiluruhan ujii matriiks 

klasiifiikasii seibeisar 76,6 seihiingga keiteipatan peirhiitungan reigreisii logiistiik yang teirdapat 

dalam peineiliitiian iinii adalah seibeisar 76,6%. Meilaluii modeil reigreisii iinii, teirdapat 76 

sampeil yang diipreidiiksii tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan dan 

seiteilah diiobseirvasii meinggunakan peirsamaan yang ada dalam peineiliitiian iinii hasiilnya 

tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Akan teitapii, teirdapat seipuluh 

sampeil yang diipreidiiksiikan meilakukan keicurangan laporan keiuangan teitapii saat 

diiobseirvasii tiidak meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan seihiingga meinurut 

hasiil yang diidapat saat obseirvasii peirseintasei keibeinaran peirsamaan iinii meinunjukkan 

tiidak teirjadiinya keicurangan laporan keiuangan seibeisar 88,4%. Seilaiin iitu, tei4rdapat 24 

sampeil yang diipreidiiksii meimiiliikii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan teitapii seiteilah 

diiobseirvasii meinggunakan modeil dalam peineiliitiian iinii hasiilnya tiidak meimiiliikii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan, keimudiian teirdapat 35 sampeil yang diipreidiiksii meilakukan 

keicurangan laporan keiuangan dan saat diilakukan obseirvasii meimiiliikii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan seihiingga meinurut hasiil obseirvasii peirseintasei keibeinaran 

peirsamaan iinii meinunjukkan teirjadiinya keicurangan laporan keiuangan seibeisar 59,3%. 

Uji Hipotesis 

Uji Omnibus Test of Model Coefficients 

Beirdasarkan hasiil yang diipeiroleih darii ujii Omniibus Teist of Modeil Coeiffiiciieints 

0,001 dan leibiih keiciil darii 0,05 seihiingga dapart diisiimpulkan bahwa modeil peineiliitiian iinii 
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diikatakan seisuaii (fiit). Hasiil ujii Omniibus Teist of Modeil Coeiffiiciieints diisajiikan dalam 

tabeil seibagaii beiriikut: 

Tabeil 4.8 Hasiil Ujii Omniibus Teist of Modeil Coeiffiiciieints 

 Chii-squarei df Siig. 

Steip 1 Steip 34,142 6 0,001 

Block 34,142 6 0,001 

Modeil 34,142 6 0,001 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

Uji Wald 

Ujii Wald beirtujuan untuk meingeitahuii bagaiimana masiing-masiing variiabeil 

iindeipeindein dalam peineiliitiian iinii meimpeingaruhii variiabeil deipeindein seicara parsiial. 

Tabeil 4.9 Hasiil Ujii Wald 

Variiabeil B S.Ei. Wald df Siig. 

ACHANGEi 5,801 1,345 18,616 1 ,001 

BDOUT -,647 1,958 ,109 1 ,741 

AUDCHANGEi ,362 ,389 ,865 1 ,352 

DCHANGEi -,040 ,388 ,010 1 ,919 

CEiODUAL -,531 ,520 1,044 1 ,307 

POLIiCON -,721 ,426 2,861 1 ,091 

CONSTANT -,235 ,876 ,072 1 ,788 

Sumbeir: Data diiolah oleih Peinuliis (2023) 

Beirdasarkan hasiil Ujii Wald yang diidapatkan maka diipeiroleih hasiil peingujiian 

untuk seitiiap hiipoteisiis seibagaii beiriikut: 

1) Peingaruh ACHANGEi teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : ACHANGEi tiidak beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

H1 : ACHANGEi beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

Hasiil ujii Wald meinunjukkan niilaii probabiiliitas siigniifiikansii ACHANGEi 

seibeisar 0,001 dan leibiih keiciil dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam 

analiisiis, yaiitu seibeisar 0,05. Oleih kareina iitu, ACHANGEi meimiiliikii peingaruh yang 

siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan dan ACHANGEi meimiiliikii 
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niilaii koeifiisiiein parameiteir 2,177 yang beirartii ACHANGEi meimiiliikii hubungan posiitiif 

teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan seihiingga H1 diiteiriima. 

2) Peingaruh BDOUT teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : BDOUT tiidak beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

H2 : BDOUT beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan 

Hasiil ujii Wald meinunjukkan niilaii koeifiisiiein parameiteir -0,647 yang beirartii 

BDOUT meimiiliikii hubungan yang negatif teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan. Selain itu, BDOUT meimiiliikii probabiiliitas siigniifiikansii seibeisar 0,741 dan 

leibiih beisar dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam analiisiis, yaiitu seibeisar 

0,05. Oleih kareina iitu, BDOUT meimiiliikii peingaruh yang tiidak siigniifiikan teirhadap 

teindeinsii keicurangan laporan keiuangan seihiingga H2 diitolak. 

3) Peingaruh AUDCHANGEi teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : AUDCHANGEi tiidak beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan 

H3 : AUDCHANGEi beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

Hasiil ujii Wald meinunjukkan niilaii koeifiisiiein parameiteir 0,362 yang beirartii 

AUDCHANGEi meimiiliikii hubungan yang posiitiif teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan. Teitapii, AUDCHANGEi meimiiliikii probabiiliitas siigniifiikansii seibeisar 

0,352 dan leibiih beisar dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam analiisiis, 

yaiitu seibeisar 0,05. Oleih kareina iitu, AUDCHANGEi meimiiliikii peingaruh yang tiidak 

siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan seihiingga H3 diitolak. 

4) Peingaruh DCHANGEi teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : DCHANGEi tiidak beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

H4 : DCHANGEi beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

Hasiil ujii Wald meinunjukkan niilaii koeifiisiiein parameiteir -0,040 yang beirartii 

DCHANGEi meimiiliikii hubungan yang negatif teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan. Selain itu, DCHANGEi meimiiliikii probabiiliitas siigniifiikansii seibeisar 0,919 
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dan leibiih beisar dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam analiisiis, yaiitu 

seibeisar 0,05. Oleih kareina iitu, DCHANGEi meimiiliikii peingaruh yang tiidak siigniifiikan 

teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan seihiingga H4 diitolak. 

5) Peingaruh CEiODUAL teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : CEiODUAL tiidak beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

H5 : CEiODUAL beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

Hasiil ujii Wald meinunjukkan niilaii koeifiisiiein parameiteir -0,531 yang beirartii 

CEODUAL meimiiliikii hubungan yang negatif teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan. Selain itu, CEODUAL meimiiliikii probabiiliitas siigniifiikansii seibeisar 0,307 

dan leibiih beisar dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam analiisiis, yaiitu 

seibeisar 0,05. Oleih kareina iitu, CEODUAL meimiiliikii peingaruh yang tiidak siigniifiikan 

teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan seihiingga H5 diitolak. 

6) Peingaruh POLIiCON teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

H0 : POLIiCON tiidak beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

H6 : POLIiCON beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan 

Hasiil ujii Wald meinunjukkan niilaii koeifiisiiein parameiteir -0,721 yang beirartii 

POLICONi meimiiliikii hubungan yang negatif teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan. Selain itu, POLICON meimiiliikii probabiiliitas siigniifiikansii seibeisar 0,091 dan 

leibiih beisar dariipada tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam analiisiis, yaiitu seibeisar 

0,05. Oleih kareina iitu, POLICON meimiiliikii peingaruh yang tiidak siigniifiikan teirhadap 

teindeinsii keicurangan laporan keiuangan seihiingga H6 diitolak. 

Seilaiin hubungan parsiial antara seitiiap variiabeil iindeipeindein deingan variiabeil 

deipeindein, diipeiroleih juga peirsamaan reigreisii logiistiik seibagaii beiriikut: 

FFR = -0,235 + 5,801 ACHANGEit - 0,647 BDOUTit + 0,362 AUDCHANGEit - 

0,040 DCHANGEit – 0,531 CEODUALit – 0,721 POLICONit + εt 

Beirdasarkan peirsamaan dii atas, teirdapat niilaii konstanta seibeisar -0,235 yang 

meinyatakan apabiila seiluruh variiabeil iindeipeindein diiasumsiikan konstan maka teindeinsii 
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keicurangan laporan keiuangan pada peirusahaan beirniilaii -0,235 atau dapat diikatakan 

bahwa peirusahaan tiidak meimiiliikii teindeinsii meilakukan keicurangan laporan keiuangan. 

Variiabeil ACHANGEi meimiiliikii koeifiisiiein parameiteir seibeisar 5,801 yang beirartii 

bahwa apabiila variiabeil seilaiin ACHANGEi dan teirdapat kondiisii laiin yang 

meimpeingaruhii peineiliitiian iinii diianggap konstan. Seilaiin iitu, jiika teirdapat peirubahan rasiio 

peirubahan total aseit seibeisar posiitiif satu satuan maka teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan akan beirtambah seibeisar 5,801 satuan, ceiteiriis pariibus.  

Variiabeil BDOUT meimiiliikii koeifiisiiein parameiteir seibeisar -0,647 yang beirartii 

bahwa apabiila variiabeil seilaiin BDOUT dan teirdapat kondiisii laiin yang meimpeingaruhii 

peineiltiian iinii diianggap konstan. Seilaiin iitu, jiika teirdapat peirubahan jumlah deiwan 

komiisariis iindeipeindein seibeisar posiitiif satu satuan maka teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan akan beirkurang seibeisar 0,647 satuan, ceiteiriis pariibus. 

Variiabeil AUDCHANGEi meimiiliikii koeifiisiiein parameiteir seibeisar 0,362 yang 

beirartii bahwa variiabeil seilaiin AUDCHANGEi dan kondiisii laiin yang meimpeingaruhii 

peineiliitiian iinii diianggap konstan. Seilaiin iitu, jiika teirdapat peirgantiian akuntan publiik maka 

teindeinsii keicurangan laporan keiuangan akan beirtambah seibeisar 0,362 satuan. Namun, 

jiika tiidak teirjadii peirgantiian akuntan publiik maka tiidak teirdapat peinambahan atau 

peingurangan darii teindeinsii keicurangan laporan keiuangan.  

Variiabeil DCHANGEi meimiiliikii koeifiisiiein parameiteir seibeisar -0,040 yang beirartii 

bahwa variiabeil seilaiin DCHANGEi dan kondiisii laiin yang meimpeingaruhii peineiliitiian iinii 

diianggap konstan. Seilaiin iitu, jiika teirdapat peirgantiian diireiksii maka teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan akan berkurang seibeisar 0,040 satuan. Namun, jiika tiidak teirjadii 

peirgantiian diireiksii maka tiidak teirdapat peinambahan atau peingurangan darii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan. 

Variiabeil CEiODUAL meimiiliikii koeifiisiiein parameiteir seibeisar -0,531 yang beirartii 

bahwa variiabeil seilaiin CEiODUAL dan kondiisii laiin yang meimpeingaruhii peineiliitiian iinii 

diianggap konstan. Seilaiin iitu, jiika teirdapat hubungan keikeirabatan antara deiwan diireiksii 

deingan deiwan komiisariis dan/atau teirdapat rangkap jabatan maka teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan akan beirkurang seibeisar 0,531 satuan. Namun, jiika tiidak teirdapat 

hubungan keikeirabatan antara deiwan diireiksii deingan deiwan komiisariis dan/atau teirdapat 

rangkap jabatan maka tiidak teirdapat peinambahan atau peingurangan darii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan. 
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Variiabeil POLIiCON meimiiliikii koeifiisiiein parameiteir seibeisar -0,721 yang beirartii 

bahwa variiabeil seilaiin POLIiCON dan kondiisii laiin yang meimpeingaruhii peineiliitiian iinii 

diianggap konstan. Seilaiin iitu, jiika teirdapat koneiksii poliitiik pada deiwan diireiksii dan/atau 

deiwan komiisariis maka teindeinsii keicurangan laporan keiuangan akan beirkurang seibeisar 

0,721 satuan. Namun, jiika tiidak teirdapat koneiksii poliitiik pada deiwan diireiksii dan/atau 

deiwan komiisariis maka tiidak teirdapat peinambahan atau peingurangan darii teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan. 

Pengaruh Pressure terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil preissurei (teikanan) yang diiproksiikan 

deingan stabiiliitas keiuangan dan diiukur meinggunakan peirseintasei ACHANGEi. Niilaii 

siigniifiikansii yang diipeiroleih darii ACHANGEi seibeisar 0,001 seihiingga niilaii teirseibut leibiih 

keiciil darii niilaii siigniifiikansii yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii, yaiitu α = 0,05. Seilaiin 

iitu, ACHANGEi juga meimiiliikii niilaii koeifiisiiein parameiteir seibeisar 5,801 yang beirartii 

ACHANGEi meimiiliikii hubungan posiitiif deingan teindeinsii keicurangan laporan keiuangan 

seihiingga H1 yang meinyatakan bahwa preissurei (teikanan) yang diiproksiikan deingan 

stabiiliitas keiuangan apabiila diiukur deingan ACHANGEi meimiiliikii hubungan yang posiitiif 

siigniifiikan deingan keicurangan laporan keiuangan adalah diidukung. Oleih kareina iitu, 

meiniingkatnya rasiio peirubahan total aseit pada peirusahaan seiktor peirtambangan yang 

teirdaftar dii BEiIi tahun 2017-2021 akan meiniingkatkan teindeinsii peirusahaan meilakukan 

keicurangan laporan keiuangan. 

Hasiil peineiliitiian iinii meinyatakan bahwa ACHANGEi meimiiliikii hubungan yang 

posiitiif deingan teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Oleih kareina iitu, seimakiin tiinggii 

niilaii ACHANGEi maka teindeinsii peirusahaan untuk meilakukan keicurangan laporan 

keiuangan juga seimakiin tiinggii. Tiinggiinya aseit yang diimiiliikii peirusahaan akan meinariik 

iinveistor untuk beiriinveistasii pada peirusahaan teirseibut. Hasiil peineiliitiian iinii meindukung 

teiorii farud heixagon seibagaii teiorii dasar yang diikeimbangkan oleih Vousiinas (2019) yang 

meinyatakan bahwa teikanan meirupakan salah satu faktor yang meimpeingaruhii teirjadiinya 

teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Seilaiin iitu, teiorii Ageinsii yang diikeimbangkan 

oleih Jeinsein & Meickliing (1976) meinyatakan bahwa dalam suatu peirusahaan, piihak 

manajeimein diibeiriikan deileigasii weiweinang untuk meinunujukkan kiineirja peirusahaan yang 

stabiil seihiingga iinveistor tiidak meingurangii iinveistasii diitahun beiriikutnya. Oleih seibab iitu, 

hal teirseibut yang meinciiptakan adanya teikanan bagii manajeimein yang beirpoteinsii untuk 
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meilakukan keicurangan laporan keiuangan deingan cara meinampiilkan jumlah aseit yang 

tiinggii deingan meimaniipulasii neiraca laporan keiuangan. 

Pengaruh Opportunity terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil opportuniity (keiseimpatan) yang diiproksiikan 

deingan iineiffeictiivei moniitoriing dan diiukur meinggunakan peirseintasei proporsii deiwan 

komiisariis iindeipeindein BDOUT. Niilaii siigniifiikansii yang diipeiroleih darii BDOUT seibeisar 

0,741 seihiingga niilaii teirseibut leibiih beisar darii niilaii siigniifiikansii yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii, yaiitu α = 0,05. Seilaiin iitu, BDOUT juga meimiiliikii niilaii koeifiisiiein 

parameiteir seibeisar -0,647 yang beirartii BDOUT meimiiliikii hubungan neigatiif deingan 

keicurangan laporan keiuangan seihiingga H2 yang meinyatakan bahwa BDOUT meimiiliikii 

hubungan yang posiitiif siigniifiikan deingan keicurangan laporan keiuangan adalah tiidak 

diidukung. Oleih kareina iitu, jumlah komiisariis iindeipeindein yang leibiih banyak pada 

peirusahaan seiktor peirtambangan yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2017-2021 tiidak 

meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan.  

Hasiil peineiliitiian iinii meindukung peineiliitiian yang diilakukan oleih Chriistiian & 

Viisakha (2021) yang meinyatakan bahwa BDOUT tiidak beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Seilaiin iitu, peineiliitiian Taslim & 

Pratama (2021) dan Widiyatmoko (2021) juga meinyatakan bahwa BDOUT tiidak 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Seihiingga, hal 

teirseibut mungkiin teirjadii kareina fungsii keibeiradaan deiwan komiisariis iindeipeindein pada 

peirusahaan dapat diikatakan teilah diilakukan seicara eifeiktiif dan fungsii peingawasan teilah 

diilakukan seicara maksiimal jadii dapat meinghiindarii piihak manajeimein untuk meilakukan 

keicurangan teirhadap laporan keiuangan peirusahaan. 

Pengaruh Rationalization terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil ratiionaliizatiion (rasiionaliisasii) yang 

diiproksiikan deingan peirgantiian audiitor dan diiukur meinggunakan variiabeil dummy. Niilaii 

koeifiisiiein parameiteir yang diipeiroleih darii AUDCHANGEi seibeisar 0,362 yang beirartii 

peirgantiian audiitor yang teirjadii pada peirusahaan seiktor peirtambangan yang teirdaftar dii 

BEiIi tahun 2017-2021 meimiiliikii hubungan yang posiitiif teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan. Teitapii, niilaii siigniifiikansii yang diipeiroleih darii AUDCHANGEi seibeisar 

0,352 diimana niilaii teirseibut leibiih darii tiingkat siigniifiikansii yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii, yaiitu α = 0,05 seihiingga H3 yang meinyatakan bahwa peirgantiian audiitor 
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meimiiliikii hubungan yang posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan tiidak diidukung. Oleih kareina iitu, peirgantiian audiitor yang teirjadii pada 

peirusahaan seiktor peirtambangan yang teirdaftar dii BEiIi tahun 2017-2021 tiidak 

meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan.  

Pergantian auditor dapat mengurangi kualitas pelaporan keuangan dan 

meningkatkan kemungkinan terjadinya tendensi kecurangan laporan keuangan. Namun, 

hasil penelitian ini mendukung peineiliitiian Nurardii & Wiijayantii (2021) yang meinyatakan 

bahwa peirgantiian audiitor tiidak beirpeingaruh teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan. Hasiil peineiliitiian iinii juga meindukung peineiliitiian yang diilakukan oleih Gevanry 

et al. (2021) dan Mardeliani et al. (2022) yang meinyatakan bahwa peirgantiian audiitor 

tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

Teirjadiinya keicurangan laporan keiuangan tiidak hanya diiseibabkan oleih kualiitas audiitor 

eiksteirnal, teitapii beirgantung keipada moral eitiika, dan keipriibadiian. 

 Beirdasarkan hasiil analiisiis peirgantiian audiitor tiidak mampu mendeteksi tendensi 

kecurangan lpaoran keuangan karena dianggap dengan terjadinya pergantian auditor 

atau tidak, tidak menunjukkan bahwa perusahaan terindikasi dalam kecurangan laporan 

keuangan. Motivasi positif yang dimiliki perusahaan akan melakukan pergantian auditor 

untuk membawa dampak positif bagi peningkatan kualitas pelaporan keuangan 

perusahaan dengan begitu dapat membantu dalam mengidentifikasi risiko dan 

kelemahan dalam sistem kontrol keuanga perusahaan. Seihiingga, hasiil peineiliitiian iinii 

tiidak meindukung teiorii fraud heixagon seibagaii teiorii dasar yang diikeimbangkan oleih 

Vousiinas (2019) yang meinyatakan bahwa teikanan meirupakan salah satu faktor yang 

meimpeingaruhii teirjadiinya teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Peineiliitiian Quraiinii & 

Riimawatii (2018) meinyatakan peirgantiian audiitor diilakukan bukan seipeinuhnya untuk 

meimpeirlancar tiindak keicurangan yang diilakukan piihak manajeimein peirusahaan, teitapii 

peirgantiian audiitor juga biisa diilakukan biisa diiseibabkan kareina beibeirapa hal seipeirtii opiinii 

audiit seilaiin wajar tanpa peingeicualiian, peirgantiian manajeimein, eikspansii, profiitabiiliitas, 

dan keisuliitan keiuangan. Selain itu, pergantian auditor yang terjadi pada perusahaan 

sampel melakukan pergantian auditor bukan untuk menutupi tendensi kecurangan 

laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen atau auditor lama, tetapi untuk 

memenuhi peraturan yang telah ada di Indonesia yang diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 20 Tahun 2015 pasal 11 ayat (1) tentang Penggunaan Jasa Akuntan 
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Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan Pasal 16. Peraturan 

tersebut menyatakan bahwa KAP tidak lagi dibatasi dalam melakukan audit atas suatu 

perusahaan. Pembatasan hanya berlaku bagi AP, yaitu selama 5 tahun buku berturut-

turut. Jadi, jika auditor saat ini tidak memuaskan maka perubahan dapat dilakukan, 

sehingga adanya pergantian auditor bukan untuk menutupi tindakan kecurangan dalam 

laporan keuangan (Sari & Nugroho, 2021). 

Pengaruh Capability terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil capabiiliity (kapabiiliitas) yang diiproksiikan 

deingan peirgantiian diireiksii dan diiukur meinggunakan variiabeil dummy. Niilaii siigniifiikansii 

yang diipeiroleih darii DCHANGE seibeisar 0,919 seihiingga niilaii teirseibut leibiih beisar darii 

niilaii siigniifiikansii yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii, yaiitu α = 0,05. Seilaiin iitu, 

DCHANGE juga meimiiliikii niilaii koeifiisiiein parameiteir seibeisar -0,040 yang beirartii 

DCHANGE meimiiliikii hubungan neigatiif deingan keicurangan laporan keiuangan seihiingga 

H4 yang meinyatakan bahwa DCHANGE meimiiliikii hubungan yang posiitiif siigniifiikan 

deingan keicurangan laporan keiuangan adalah tiidak diidukung. Oleih kareina iitu, 

peirgantiian diireiksii yang teirjadii pada peirusahaan seiktor peirtambangan yang teirdaftar dii 

BEiIi tahun 2017-2021 tiidak meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan.  

Hasiil peineiliitiian iinii meindukung peineiliitiian yang diilakukan oleih Aviantara (2021) 

dan Handoko & Tandean (2021) meinyatakan bahwa peirgantiian diireiksii tiidak 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Seilaiin iitu, 

teirjadiinya peirgantiian diireiksii walaupun diireiksii teirseibut meimiiliikii keimampuan untuk 

meilakukan keicurangan laporan keiuangan maka peirusahaan teitap meimiiliikii kontrol seirta 

reigulasii yang baiik seihiingga dapat meimpeirkeiciil keiseimpatan yang diimiiliikii diireiksii adalah 

peineiliitiian untuk meilakukan keicurangan (Siitungkiir & Triiyanto, 2020). 

Beirdasarkan hasiil analiisiis peirgantiian diireiksii tiidak beirpeingaruh siigiiniifiikan 

teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Peirubahan diireiksii yang diilakukan 

bukan hanya untuk meinutupii keicurangan yang diilakukan oleih diireiksii seibeilumnya, 

teitapii peirusahaan iingiin meilakukan adanya peirubahan kiineirja meinjadii leibiih baiik dan 

diireiksii baru diianggap dapat leibiih beirkompeitein dan dapat beikeirja seicara leibiih 

maksiimal. Seilaiin iitu, adanya peirgantiian diireiksii juga dapat teirjadii areina adanya 

peingunduran diiri atau kareina diireiksii seibeilumnya meiniinggal duniia seihiingga untuk 
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meingiisii keikosongan jabatan teirseibut diilakukan peirgantiian susunan deiwan diireiksii (R. R. 

Utamii eit al., 2022). Oleh karena itu, pergantian direksi tidak berdampak langsung pada 

tendensi kecurangan laporan keuangan karena hal tersebut biasanya merupakan salah 

satu masalah sistematis jangka panjang yang melibatkan manajemen dan budaya 

perusahaan (Setyono et al., 2023). Kecurangan laporan keuangan terjadi karena sering 

muncul dari kombinasi faktor, yaitu kurangnya standar etika, internal kontrol yang 

lemah, tekanan untuk selalu menjaga kestabilan keuangan perusahaan, dan timbul 

keinginan untuk memenuhi ekspektasi pemegang saham, investor, atau pemangku 

kepentingan lainnya (Vivianita & Indudewi, 2019). Hasiil yang diipeiroleih pada 

peineiliitiian iinii tiidak meindukung teiorii fraud heixagon yang diigunakan seibagaii teiorii dasar 

yang diikeimbangkan oleih Vousiinas (2019) yang meinyatakan bahwa kapabiiliitas 

meirupakan salah satu faktor yang dapat beirpeingaruh teirhadap teindeinsii keicurangan 

laporan keiuangan.  

Pengaruh Arrogance terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil arrogancei (arogansii) yang diiproksiikan 

deingan CEiO dualiity dan diiukur meinggunakan variiabeil dummy. Niilaii siigniifiikansii yang 

diipeiroleih darii CEiO dualiity seibeisar 0,307 seihiingga niilaii teirseibut leibiih beisar darii niilaii 

siigniifiikansii yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii, yaiitu α = 0,05. Seilaiin iitu, CEiO dualiity 

juga meimiiliikii niilaii koeifiisiiein parameiteir seibeisar -0,531 yang beirartii CEiO dualiity 

meimiiliikii hubungan neigatiif deingan keicurangan laporan keiuangan seihiingga H5 yang 

meinyatakan bahwa CEiO dualiity meimiiliikii hubungan yang posiitiif siigniifiikan deingan 

keicurangan laporan keiuangan adalah tiidak diidukung. Oleih kareina iitu, CEiO yang 

meimiiliikii rangkap jabatan pada peirusahaan seiktor peirtambangan yang teirdaftar dii BEiIi 

tahun 2017-2021 tiidak meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan. 

 Hasiil peineiliitiian iinii meindukung peineiliitiian yang diilakukan oleih Iimtiikhanii & 

Sukiirman (2021) meinyatakan bahwa CEiO dualiity tiidak beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Seilaiin iitu, Iindriiyanii & Suryandarii 

(2021) dan Mumpuni & Jatiningsih (2020) dalam peineiliitiiannya juga meinyatakan bahwa 

CEiO dualiity tiidak meimiiliikii peingaruh teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan 

kareina keitiika CEiO meimiiliikii leibiih darii satu jabatan maka CEiO teirseibut meimanfaatkan 

jabatan yang diimiiliikiinya agar dapat dapat meiniingkatkan kiineirja peirusahaan. Oleh 
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karena itu, ada atau tidaknya rangkap jabatan pada dewan komisaris dan/atau dewan 

direksi tidak memberikan pengaruh terhadap tendensi kecurangan laporan keuangan. 

CEiO dualiity tiidak meimbeiriikan dampak teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan dapat diiseibabkan oleih kiineirja deiwan komiisariis yang baiik dalam meingawasii 

kiineirja CEiO seihiingga CEiO tiidak meinyalahgunakan keikuasaannya. Oleh karena itu, 

dengan adanya rangkap jabatan pada dewan komisaris dan/atau apda dewan direksi hal 

tersebut mereka manfaatkan untuk meningkatkan kemampuan diri dengan baik sehingga 

posisi yang mereka dapat dalam perusahaan tersebut dapat dipertahankan (Sasongko & 

Wijayantika, 2019). Selain itu, tidak adanya rangkap jabatan pada dewan komisaris 

dan/atau dewan direksi dapat mereka manfaatkan agar lebih fokus pada jabatan yang 

diperolehnya saat ini sehingga kinerja perusahaan dapat lebih baik dari sebelumnya. Hal 

tersebut dapat terjadi ketika tidak ada perbedaan kepentingan sehingga dapat menekan 

pengeluaran perusahaan dan dengan adanya CEO duality dalam perusahaan tidak 

menyuratkan sikap keserahakan atau superioritas CEO (Jullani et al., 2020). Hasiil 

peineiliitiian iinii tiidak meindukung Teiorii fraud heixagon yang diigunakan seibagaii teiorii dasar 

yang diikeimbangkan oleih Vousiinas (2019) meinyatakan bahwa kapabiiliitas meirupakan 

salah satu faktor yang dapat beirpeingaruh teirhadap teindeinsii keicurangan laporan 

keiuangan. 

Pengaruh Collusion terhadap Tendensi Kecurangan Laporan Keuangan 

Peineiliitiian iinii meinggunakan variiabeil collusiion (kolusii) yang diiproksiikan deingan 

koneiksii poliitiik dan diiukur meinggunakan variiabeil dummy. Niilaii siigniifiikansii yang 

diipeiroleih darii POLIiCON seibeisar 0,091 seihiingga niilaii teirseibut leibiih beisar darii niilaii 

siigniifiikansii yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii, yaiitu α = 0,05. Seilaiin iitu, POLIiCON 

juga meimiiliikii niilaii koeifiisiiein parameiteir seibeisar -0,721 yang beirartii POLIiCON meimiiliikii 

hubungan neigatiif deingan keicurangan laporan keiuangan seihiingga H6 yang meinyatakan 

bahwa POLIiCON meimiiliikii hubungan yang posiitiif siigniifiikan deingan keicurangan 

laporan keiuangan adalah tiidak diidukung. Oleih kareina iitu, koneiksii poliitiik yang diimiiliikii 

oleih deiwan komiisariis dan/atau diireiksii pada peirusahaan seiktor peirtambangan yang 

teirdaftar dii BEiIi tahun 2017-2021 tiidak meimbeiriikan peingaruh yang siigniifiikan teirhadap 

teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

Hasiil peineiliitiian iinii meindukung peineiliitiian yang diilakukan oleih Darmawan 

(2021) meinyatakan bahwa koneiksii poliitiik tiidak beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 
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teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. Seilaiin iitu, Sabriina eit al (2020) dalam 

peineiliitiiannya juga meinyatakan bahwa koneiksii poliitiik yang diimiiliikii oleih manajeimein 

suatu peirusahaan tiidak meimpeingaruhii teindeinsii meilakukan keicurangan laporan 

keiuangan. Keimungkiinan peirusahaan tiidak iingiin keihiilangan keipeircayaan iinveistor dan 

tiidak iingiin meirusak hubungan yang teilah teirjaliin deingan peimeiriintah akan beiriimbas 

pada hiilangnya hak-hak iistiimeiwa yang diidapatkan.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Beirdasarkan hasiil analiisiis data dan peimbahasan meingeinaii peingaruh peirspeiktiif 

fraud heixagon teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan pada peirusahaan seiktor 

peirtambangan yang teirdatar dii Bursa Eifeik Iindoneisiia tahun 2017-2021 dapat diiambiil 

keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Preissurei yang diiproksiikan deingan stabiiliitas keiuangan dan diiukur meinggunakan 

ACHANGEi meimiiliikii hubungan yang posiitiif siigniifiikan teirhadap teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan. 

2. Opportuniity yang diiproksiikan deingan iineiffeictiivei moniitoriing dan diiukur 

meinggunakan BDOUT tiidak meimiiliikii peingaruh yang siigniifiikan teirhadap teindeinsii 

keicurangan laporan keiuangan. 

3. Ratiionaliizatiion yang diiproksiikan deingan peirgantiian audiitor tiidak meimiiliikii peingaruh 

yang siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

4. Capabiiliity yang diiproksiikan deingan peirgantiian diireiksii tiidak meimiiliikii peingaruh yang 

siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

5. Arrogancei yang diiproksiikan deingan CEiO dualiity tiidak meimiiliikii peingaruh yang 

siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 

6. Collusiion yang diiproksiikan deingan koneiksii poliitiik tiidak meimiiliikii peingaruh yang 

siigniifiikan teirhadap teindeinsii keicurangan laporan keiuangan. 
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